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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Praktik pembiayaan ija>rah di KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera pada 

pembiayaan pendidikan letak ketidaksesuaiannya adalah objek yang 

dijadikan akad ija>rah yaitu berupa dana untuk menikmati pendidikan 

atau mereka bisa menyebut dengan fasilitas untuk menikmati 

pendidikan. Dana untuk menikmati pendidikan atau fasilitas yang 

merupakan objek sewa atau barang yang disewakan atau sesuatu yang 

dikerjakan dalam upah mengupah dan uang tidak bisa dijadikan objek 

ija>rah karena tidak adanya objek berupa barang atau jasa yang diambil 

kemanfaatannya. 

2. Ditinjau secara hukum Islam bahwa praktik Akad Ija>rah Pada 

Pembiayaan Pendidikan di KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera 

diperbolehkan dalam Islam, karena akadnya telah memenuhi rukun dan 

syarat sah ija>rah. Meski objek manfaat baik berupa jasa atau barang 

harus jelas, dan ketika manfaat objek berupa jasa terlaksana maka ada 

ujrah yang didadapat atas pekerjaan jasa tersebut. Dan apabila manfaat 

berupa jasa tidak jelas, maka secara otomatis manfaat jasa tidak dapat 

diserahkan, dan tujuan akad tidak tercapai.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di KSPPS Muamalah 

Berkah Sejahtera, beberapa saran yang perlu diperhatikan adalah pembiayaan 

pendidikan ini sebaiknya menggunakan akad qard}, yaitu transaksi pinjaman 

murni berupa uang tunai atau alat tukar lainnya dari pemilik dana dan hanya 

mengembalikan besarnya hutang tanpa ada tambahan yang dijanjikan diawal 

perjanjian kecuali atas kehendak sedniri dari pihak yang berhutang.  

 

 


